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Abstract. STMIK KAPUTAMA Library is a library located at STMIK Kaputama University in Binjai which 
provides information services such as books, magazines, and scientific works. In the development of the STMIK 
Kaputama Library, an integrated information system application has been used to support its operational 
activities. However, some existing applications have not been optimally utilized. Therefore, an information system 
audit is needed to evaluate its use. In this study, COBIT 4.0 is used as a standard in conducting audits, because 
COBIT is an audit standard that can be used to manage information technology planning. The application of 
COBIT is carried out through interviews, the data of which is then processed to determine the maturity model and 
analyzed using SWOT. The results of this study resulted in recommendations and findings for improving 
information systems in the STMIK Kaputama Library. 
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Abstrak. Perpustakaan STMIK KAPUTAMA adalah perpustakaan yang berada di Universitas STMIK Kaputama 
di Binjai yang menyediakan layanan informasi seperti buku, majalah, dan karya ilmiah. Dalam perkembangan 
Perpustakaan STMIK Kaputama, telah digunakan aplikasi sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung 
aktivitas operasionalnya. Namun, beberapa aplikasi yang ada belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena 
itu, diperlukan audit sistem informasi untuk mengevaluasi penggunaannya. Dalam penelitian ini, COBIT 4.0 
digunakan sebagai standar dalam pelaksanaan audit, karena COBIT adalah standar audit yang dapat digunakan 
untuk mengelola perencanaan teknologi informasi. Penerapan COBIT dilakukan melalui wawancara, yang 
datanya kemudian diproses untuk menentukan model kematangan dan dianalisis menggunakan SWOT. Hasil dari 
penelitian ini menghasilkan rekomendasi dan temuan untuk perbaikan sistem informasi di Perpustakaan STMIK 
Kaputama. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi di era modern sangat pesat, terutama dalam sistem informasi. 

STMIK Kaputama, sebuah institusi pendidikan tinggi di Kota Binjai yang fokus pada bidang 

komputer, telah menerapkan berbagai sistem informasi dalam operasionalnya. Di 

perpustakaan, terdapat lebih dari lima sistem informasi yang menjadikannya kebutuhan utama. 

Namun, pemanfaatan sistem e-resources dan Sistem Belajar Mandiri (SiJaRi) belum optimal 

karena kurangnya perencanaan matang serta visi dan misi perpustakaan yang jelas. 

Untuk mengatasi masalah ini, audit sistem informasi berdasarkan standar COBIT 4.0 

diharapkan dapat mengidentifikasi masalah sejak dini. Standar ini memberikan pedoman yang 

jelas dan terintegrasi dalam penggunaan teknologi informasi. 

STMIK Kaputama setiap tahun mencetak Sarjana Komputer dan menyediakan layanan 

sistem informasi administrasi akademik seperti Student Integrated Information System (SIIS) 

dan Sistem Informasi Cyber Campus (Sicyca). SIIS berbasis desktop dan hanya dapat 

digunakan di area kampus, sedangkan Sicyca berbasis web dan memerlukan koneksi internet. 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi mobile, dibutuhkan sistem yang dapat menyediakan 

informasi administrasi akademik melalui perangkat mobile, sehingga mahasiswa dapat 

mengakses informasi kapan saja dan di mana saja selama ada akses data. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Standar COBIT dalam Manajemen Teknologi Informasi 

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technologies) adalah 

kerangka kerja yang disusun oleh ISACA untuk mengembangkan, 

mengimplementasikan, memantau, dan meningkatkan manajemen teknologi informasi 

(TI). Menurut studi yang dipublikasikan oleh Kariuki (2017) dalam jurnal 

International Journal of Information Management, COBIT membantu organisasi 

meningkatkan nilai TI dan mengurangi risiko yang terkait dengan penggunaan TI. 

COBIT 4.0 menyediakan panduan untuk meningkatkan pengelolaan TI dengan cara 

mendefinisikan kontrol yang dibutuhkan dalam proses TI dan memberikan metrik 

untuk mengukur kinerjanya. 

2. Maturity Model dalam COBIT 

Maturity Model dalam COBIT adalah alat penting untuk menilai sejauh mana proses 

TI telah diterapkan dan diintegrasikan dalam suatu organisasi. Studi oleh Janes, Succi, 
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dan Counsell (2013) di jurnal Information and Software Technology menyatakan 

bahwa maturity model memungkinkan organisasi untuk menentukan posisi mereka 

dalam spektrum pengelolaan TI dan menyediakan peta jalan untuk perbaikan lebih 

lanjut. Tingkat kematangan dalam COBIT berkisar dari 0 (Non-Existent) hingga 5 

(Optimized), dengan setiap tingkat mencerminkan peningkatan dalam formalitas, 

optimasi, dan penerapan kontrol TI. 

3. Penerapan COBIT di Sektor Pendidikan 

Dalam konteks pendidikan tinggi, penerapan COBIT dapat membantu institusi dalam 

mengelola sumber daya TI mereka secara lebih efektif. Penelitian oleh Amali et al. 

(2019) dalam jurnal Education and Information Technologies menunjukkan bahwa 

institusi pendidikan yang mengadopsi kerangka kerja seperti COBIT dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan TI, memastikan 

bahwa investasi dalam TI menghasilkan nilai maksimal bagi pemangku kepentingan. 

4. Implementasi Sistem Informasi Perpustakaan 

Penelitian oleh Nguyen dan Partridge (2011) dalam jurnal Library Management 

menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi perpustakaan yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan perpustakaan. Studi ini 

menemukan bahwa kunci keberhasilan implementasi sistem informasi perpustakaan 

termasuk perencanaan yang matang, dukungan manajemen, pelatihan staf yang 

memadai, dan evaluasi berkelanjutan terhadap kinerja sistem. 

 

METODE PENELITIAN 

Control Objective for Information and related Technology (COBIT) adalah sebuah panduan 

standar untuk praktik manajemen teknologi informasi. COBIT menyediakan seperangkat 

praktik yang diakui secara umum, yang membantu direktur, eksekutif, dan manajer dalam 

meningkatkan nilai IT serta mengurangi risiko yang terkait. 

Teknik Pengukuran Ordinal 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model pengukuran ordinal 

dengan skala Likert. Skala ordinal adalah angka yang menunjukkan tingkatan tertentu. Skala 

ini tidak memberikan nilai absolut terhadap objek, melainkan hanya memberikan urutan atau 

peringkat. Objek dinilai dengan skala 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-

ragu, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Untuk nilai absolut model maturity, digunakan skala 
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0 = Tidak Ada, 1 = Inisialisasi, 2 = Dapat Diulang, 3 = Ditetapkan, 4 = Diatur, 5 = 

Dioptimalkan. Selanjutnya, dilakukan korespondensi antara nilai rangking dan nilai absolut, 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 untuk Pengukuran Ordinal dan Tabel 2 untuk Model Maturity 

(Djatmiko, 2007). 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Pengukuran Ordinal 

Korespondenasi antara set obyek (nilai rangking) dengan nilai absolut (model maturity) 

dilakukan dengan cara melakukan perhitungan dalam bentuk indeks 

dengan rumus : 

 

 

Index Tingkat Maturity Model 
0 Non – existent (Tidak Ada) 
1 Inisial (Inisialisasi) 
2 Repeatable(Dapat Diulang) 
3 Defined (Ditetapkan) 
4 Managed (Diatur) 
5 Optimised (Dioptimalisasi) 

Tabel 2. Tingkat Maturity Model  

Pengolahan Data 

Data yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara disusun berdasarkan Key Performance 

Indicator, Process Key Goal Indicator, dan IT Key Goal Indicator untuk setiap proses TI 

dalam domain Plan and Organise. Hasil kuesioner diolah untuk menghasilkan indeks yang 

sesuai dengan Cobit Maturity Model, yang memungkinkan penilaian apakah pengelolaan TI 

di perusahaan berada dalam kategori Non Existent, Initial, Repeatable, Defined, Managed, 

Nilai 
Rangking 

Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju 
2 Tidak Setuju 
3 Ragu-ragu 
4 Setuju 
5 Sangat Setuju 
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atau Optimised. Setelah itu, data diolah dan dianalisis menggunakan analisis SWOT untuk 

mendapatkan temuan dan memberikan rekomendasi bagi perpustakaan STMIK Kaputama. 

Skala 
Pembulatan 

Tingkat Maturity Model 

4,51 – 5 5 
3,51 – 4,5 4 
2,51 – 3,5 3 
1,51 – 2,5 2 
0,51 – 1,5 1 

0 – 0,5 0 
Berdasarkan perhitungan indeks Plan and Organise secara keseluruhan adalah 3,3168 

(dibulatkan menjadi 3) artinya bahwa sistem informasi di Perpustakaan STMIK Kaputama 

berada pada level Defined (proses ditetapkan). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan: 

1. Perpustakaan STMIK Kaputama tidak memiliki visi dan misi yang resmi, masih dalam 

proses pengesahan. 

2. Perpustakaan STMIK Kaputama tidak memiliki rencana jangka panjang dan tahapan 

pencapaiannya. 

3. Terdapat kendala dalam prosedur perpustakaan, program kerja, kinerja perpustakaan, 

dan kebijakan perpustakaan. 

4. Perpustakaan STMIK Kaputama belum menerapkan manajemen perpustakaan sesuai 

dengan standar yang ada di STMIK Kaputama. 

5. Struktur database Perpustakaan STMIK Kaputama tidak teratur. 

6. Tanggung jawab masing-masing staf perpustakaan kurang terdefinisikan, masih ada 

overlapping. 

7. Tidak semua staf perpustakaan memiliki pendidikan formal di bidang perpustakaan. 

8. Arsitektur IT Perpustakaan STMIK Kaputama belum tersusun rapi. 

9. Tidak ada analisis cost-benefit untuk penggunaan aplikasi dan perangkat IT di 

Perpustakaan STMIK Kaputama. 

10. Sistem aplikasi IT di Perpustakaan STMIK Kaputama belum berfungsi secara 

maksimal, maintenance terkait dengan bagian lain. 
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Rekomendasi : 

1. Perpustakaan STMIK Kaputama harus memiliki visi dan misi yang merupakan 

perwujudan dari visi dan misi STMIK secara keseluruhan. 

2. Perpustakaan STMIK Kaputama harus menetapkan kembali rencana strategis sesuai 

dengan visi dan misi perpustakaan yang diturunkan dari visi dan misi STMIK, lalu 

menetapkan program kerjanya. 

3. Perpustakaan STMIK Kaputama harus menyelesaikan acuan-acuan prosedur dan 

kebijakan perpustakaan sesuai dengan visi dan misi Perpustakaan STMIK Kaputama. 

4. Perpustakaan STMIK Kaputama harus memiliki rencana jangka  

5. panjang dan tahapan pencapaiannya yang merupakan penjabaran dari visi dan misi 

Perpustakaan STMIK. 

6. Memperbaiki struktur database yang tidak teratur 

7. Mendefinisikan dengan jelas pembagian tanggung jawab masing-masing staf 

perpustakaan. 

8. Staf perpustakaan yang tidak memiliki pendidikan formal di bidang perpustakaan 

harus mengikuti pelatihan yang bersertifikat. 

9. Perpustakaan STMIK Kaputama harus memiliki staf perpustakaan dengan latar 

belakang pendidikan IT yang dapat menangani maintenance dan pengembangan IT di 

perpustakaan. 

10. Perpustakaan STMIK Kaputama harus memiliki arsitektur informasi yang jelas, 

khususnya untuk pengembangan ke arah digital. 

 

No. It Process Imdeks Tingkat 
Maturity 
Model 

1 PO1 3,666666667 4 
2 PO2 3,291666667 3 
3 PO3 3,125 3 
4 PO4 3,523809524 4 
5 PO5 2,69047619 3 
6 PO6 3,458333333 3 
7 PO7 3,487179487 3 
8 PO8 3,354166667 3 
9 PO9 2,.904761905 3 
0 PO10 3,666666667 4 
  3,316872711 3 
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KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian audit di Perpustakaan STMIK Kaputama menggunakan standar 

COBIT 4.0 melalui kuesioner dan wawancara dengan berbagai pihak terkait, ditemukan 

kekuatan dan kelemahan perpustakaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk PO1, 

PO4, dan PO10, perpustakaan berada pada tingkat 4 (Managed), yang menandakan adanya 

indikator untuk memonitor efektivitas manajemen investasi TI. Sedangkan PO2, PO3, PO5, 

PO6, PO7, PO8, dan PO9 berada pada tingkat 3 (Defined), yang menunjukkan adanya 

prosedur jelas mengenai manajemen investasi TI. Grafik hasil pemetaan maturity level Plan 

and Organize menunjukkan bahwa semua proses belum mencapai tingkat 5 (Optimized). 

Nilai rata-rata indeks maturity model adalah 3, yang berarti sistem informasi perpustakaan 

berada pada tingkat 3 (Defined), dengan mekanisme dan prosedur yang jelas yang telah 

dikomunikasikan dan disosialisasikan dengan baik. 

 

SARAN 

 Setelah melakukan penelitian audit pada Perpustakaan STMIK Kaputama dengan 

standar COBIT 4.0, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

 Audit sistem informasi dengan menggunakan standar COBIT 4.0 dapat dikembangkan 

tidak hanya dalam domain Plan and Organise, tetapi juga dalam domain lainnya, yaitu 

Acquire and Implement, Deliver and Support, serta Monitor and Evaluate. 

 Melakukan perbandingan audit sistem informasi dengan COBIT 4.0 dengan standar-

standar audit sistem informasi lainnya seperti SAC (System Assurance and Control) 

dan COSO. 
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